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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Shalat menurut bahasa adalah doa, Kata shalat berasal dari kata(ةلاص -
ىلصی - ىلص), artinyaberdoa dan mendirikan1.
Firman Allah SWT yang berarti doa ditunjukkan oleh surat at-Taubah
(09): 103,

.........

Artinya: “Dan berdoalah untuk mereka sesunggguhnya doa kamu menjadi
ketentraman jiwa bagi mereka......”2.
Shalat menurut syara’, adalah semua perkataan dan perbuatan tertentu
yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam3.
Dalam Islam, shalat memiliki kedudukan istimewa, yang tidak
dimiliki oleh ibadah-ibadah yang lain. Shalat adalah tiang agama, dan agama
bisa tegak karenanya.
1 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara/Penafsir al-
Qur'an, 1973), cet. ke- 4, h. 220.
2Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Dana Karya : Fajar Mulia, 2007),
cet. ke- 5, h . 124-125
3
. Wahbah al-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2010), cet. ke-1,
jilid 1, h. 541
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2Shalat adalah ibadah pertama yang diwajibkan oleh Allah SWT.
Kewajiban itu disampaikan kepada Rasulullah SAW. sebagaimana di dalam
sebuah hadits.
 َح َّدث َن َُمح ا َّم ُد ْب ُن َْيح َيى َّـنلا ْي َس ُبا ِرو ُّي َح : َّدث َن َع ا ْب ُد َّرلا َّز ِقا َأ : ْخ ـَب َر َن َم ا ْع َم ُر, َع ِن ُّزلا ْه ِر ِّي َع , ْن َأ َن ِس
 ْب ِن َم ِلا ِك َق , َلا ُف : ِر َض ْت َع َل َل ملسو هيلع اللها ىلص بينلا ى ـْي َل َة ُأ ْس ِر َي ِب ِه َّصلا َل َو ُتا َْخم ِس َْين َُّثم ,
 ُن ِق َص ْت َح َّتى ُج ِع َل ْت َْخم ًس ُش ا َّم ُن ِدو َي َي َُمح ا َّم ُد ِإ َّن ُه َلا ـُي َب َّد ُل ْلا َق ْو ُل َل َد َّي َو َّنإ َل َك َِ ِذ ِه َلخا ْم ِس
 َْخم ِس َْين.
Artinya : “Muhammad bin Yahya an-Naisaburi menceritakan kepada kami
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan
kepada kami dari az-Zuhri, dari Anas bin Malik, ia berkata, “
Difardhukan kepada Nabi SAW pada malam beliau di isra’kan lima
puluh shalat, kemudian di kurangi hingga menjadi lima. Kemudian
beliau dipanggil, ‘wahai Muhammad, sungguh, perkataanku tidak
bisa diganti-ganti. Dengan 5 ini kamu mendapatkan 50”.(HR. at-
Tirmidzi)4.
Hukum shalat adalah wajib. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT
dalam surat al-Bayyinah (98): 5







Artinya : “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
4Muhammad  Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2007), cet. ke- I, h. 183
3agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, dan yang demikian Itulah agama yang lurus”.
Semua ulama sepakat bahwa orang yang menentang kewajiban shalat
atau meragukannya sudah termasuk kafir5.
Shalat adalah pilar agama yang utama. Allah SWT. Mewajibkan
shalat atas hambanya agar mereka hanya beribadah kepadanya dan tidak
menyekutukannya dengan apapun. Allah SWT. Berfirman, dalam surat al- Nisa
(04): 103,








Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalatmu, ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian
apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”6.
5Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2011), cet. ke-27,
h. 71.
6
. Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Dana Karya : Fajar Mulia,
2007), cet. ke- 5, h . 125
4Kesahihan shalat dapat diketahui dan dipahami dari syarat-syarat
shalat dan rukun-rukun shalat, hal-hal yang dimakruhkan dalam shalat dan hal-
hal yang membatalkan didalam shalat, dan adapun hal-hal yang membatalkan
shalat ada 10 yaitu7:
1. Sengaja berbicara.
2. Melakukan banyak gerakan yang bukan bagian shalat.
3. Berhadats ketika shalat
4. Mengubah niat
5. Membelakangi kiblat
6. Makan.
7. Minum.
8. Menambah rukun fi’li dengan sengaja.
9. Murtad dengan sengaja
10. Tertawa
Para ulama berbeda pendapat tentang akibat hukum tertawa di dalam
shalat. Jumhur ulama selain Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa tertawa di
dalam shalat dapat membatalkan shalat dan tidak dapat membatalkan wudhu’.
Menurut Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya tertawa di dalam shalat
dapat membatalkan shalat dan dapat membatalkan wudhu’8. Sebagaimana
pendapat Imam Abu Hanifah di dalam kitab al-Mabsuth.
7Wahbah  Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i, (Jakarta: Almahira, 2010), cet. ke-1, h. 279
8 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), cet. ke-1, h. 53
5 َو ْلا َق ْھ َق َھ ُة ِف َّصلا ى َلا ِة َت ْن ُق ُض ْا ُول ُض َءو َو َّتلا َب ُس َم َلا َی ْن ُق ُض ُھ.
Artinya: “Tertawa terbahak-bahak dalam sholat dapat membatalkan wudhu,
sedangkan senyum tidak membatalkan wudhu”9.
Dan adapun landasan hukum dari pendapat Imam Abu Hanifah
tersebut bersdasarkan sebuah hadits yang berbunyi:
رشب نب دمحم نب نامثع انثدح,يبرحلا قاحسإ نب ميهاربإ ان,لااق ماشه نب فلخو مدآ نب رشب ان:ةناوع وبأ ان,
ةداتق نع,: ةيلاعلا يبأ نع" َأ َّن َلوسر َك ملس و هيلع اللها ىلص اللها ُي نا هباحصأب يلص, َءاجف رئب يف ىدرتف ريرض
 ِحضف َك ُموقلا, َمأف َر نيذلا ملس و هيلع اللها ىلص اللها لوسر َضاوكح ُي نأ َءوضولا اوديع َةلاصلاو". )ينطقرادلا ننس.(
Artinya: "Usman bin Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami
dari Ibrahim bin Ishaq al-Harby, dari Basyar bin Adam dan Khalaf
bin Hisyam keduanya berkata: Dari Abu ‘Uwanah dari Qatadah
dari Abi al-‘Aliyah: “Bahwa Rasulullah SAW shalat bersama
sahabat, lalu datang seorang buta kemudian jatuh ke dalam sumur,
maka tertawalah suatu perkumpulan sahabat, maka Rasulullah
SAW memerintahkan orang-orang yang ikut tertawa untuk
mengulangi wudhu’ dan shalatnya”10.
Akan tetapi menurut jumhur ulama hadist di atas ditolak untuk di
jadikan dalil dalam menetapkan hukum, karena nilai hadist ini mursal dan
bertentangan dengan kaidah dasar, yakni sesuatu yang membatalan shalat tidak
9Asy-Samsudin al-Sarkhasi, al-Mabsut (Beirut Libanon: Dar: al-Ma’rifah, 1989), Jilid 1,
h. 77
10Ali bin Umar al-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni, (Bairut Libanon: dar: al-Ma’rifah,
1996), Jilid 1, h. 171.
6membatalkan wudhu’ sekaligus11. Oleh karna itu penulis tertarik untuk meneliti
lebih dalam bagaimana pemikiran Imam Abu Hanifah tentang hukum tertawa
di dalam shalat yang menurut penulis sangat berbeda dengan pendapat jumhur
ulama. Serta untuk mengetahui istinbath hukum yang digunakan oleh Imam
Abu Hanifah dalam menetapkan batalnya wudhu’ karena tertawa di dalam
shalat. Penelitian ini penulis tuangkan di dalam sebuah skripsi yang berjudul: “
ANALISIS PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH TENTANG BATALNYA
WUDHU’ KARENA TERTAWA DI DALAM SHALAT”.
B. Batasan Masalah
Agar  penelitian ini tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas,
maka penulis membatasi penulisan ini pada analisis tentang batalnya wudhu’
karena tertawa di dalam shalat.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan tentang uraian latar belakang masalah diatas, maka
masalah ini dapat dirumuskan:
1. Bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah tentang batalnya wudhu’ karena
tertawa di dalam shalat?
2. Bagaimana istinbath hukum Imam Abu Hanifah dalam menetapkan batalnya
wudhu’ karena tertawa di dalam shalat?
3. Bagaimana analisis fiqih ibadah tentang batalnya wudhu’ karena tertawa
dalam shalat menurut Imam Abu Hanifah?
11Ibnu Rusyd, op.cit. 53.
7D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pendapat Abu Hanifah tentang batalnya wudhu’
karena tertawa di dalam shalat.
b. Untuk mengetahui metode istinbath hukum yang digunakan Abu
Hanifah dalam menetapkan batalnya wudhu’ karena tertawa di dalam
shalat.
c. Untuk mengetahui analisis Fiqih ibadah tentang batalnya wudhu’
karena tertawa di dalam shalat menurut Imam Abu Hanifah.
2. Kegunaan Penelitian.
a. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Syari’ah
pada Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.
b. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat Islam, baik dalam kalangan
intelektual maupun kalangan orang awam, tentang Hukum Islam,
khususnya yang berkenaan dengan batalnya wudhu’ tertawa di dalam
shalat. Sebagai sarana bagi penulis untuk memperkaya ilmu
pengetahuan tentang fiqh secara umum, masalah batalnya wudhu’
karena tertawa di dalam shalat.
E. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang objektif dan maksimal maka penulis
menyusun metode  penelitian sebagai berikut:
81. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
yakni suatu kajian yang menggunakan literatur kepustakaan dengan cara
mempelajari buku-buku, kitab-kitab maupun informasi lainnya yang ada
relevansinya dengan ruang lingkup pembahasan12.
2. Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka digunakan data
primer dan skunder.
a. Data primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat yakni : Kitab al-
Mabshuth.Yang ditulis kembali oleh Syamsuddin al-Sarkhasi Juz I
terbitan Darul Kutub al-Ilmia Bairut Lebanun.
b. Data Skunder, yaitu yang memberi penjelasan mengenai bahan hukum
primer. Seperti:yaitu bahan-bahan yang di peroleh dari kitab fiqih seperti,
Bidayah al-Mujtahid wa al-Nihayah al-Muqtasid karya Ibnu Rusyd, Fiqh
sunnah karangan Sayyid Sabiq, Fqih Islam Wa Adillatuhu karangan
Wahbah az-Zuhaili, dan kitab-kitab fiqih lainnya.
c. Data tersier atau bahan hukum penunjang, yang mencakup: bahan-bahan
yang memberi petunjuk-petunjuk maupun penjelasan terhadap hukum
primer dan skunder. Diantaranya: Kamus Bahasa Arab, dan
Ensiklopedia.
12 Bambang Sugono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2009), cet. ke-13, h. 184.
93. Metode  Analisa Data
Sebagai tindak lanjut dalam pengumpulan data maka metode
pengumpulan data menjadi signifikan untuk menuju sempurnanya penelitian
ini. Dalam analisis data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode deskriptif yaitu suatu sistem penulisan dengan cara
mendeskripsikan realitas fenomena sebagaimana adanya yang dipilih dari
persepsi subyek. Metode ini digunakan terutama pada pendapat Abu
Hanifah mengenai batalnya wudhu’ karena tertawa didalam shalat.
b. Metode content analisis yaitu metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mempelajari dan kemudian melakukan analisis
terhadap apa yang diselidiki. Metode ini akan penulis gunakan pada bab
IV mengenai pendapat Abu Hanifah dan metode istinbath serta analisis
fiqih ibadah tentang batalnya wudhu’ karena tertawa di dalam shalat
menurut Imam Abu Hanifah.
4. Teknis Penulisan
Adapun teknis penulisan yang penulis pakai adalah :
a. Induktif, yaitu memaparkan data-data yang bersifat khusus, untuk
selanjutnya dianalisa dan disimpulkan menjadi data yang bersifat umum.
b. Deduktif, yakni pengkajian kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisa,
yang akhirnya diperoleh kesimpulan secara khusus.
c. Komparatif, yakni penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian
ini dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau
10
lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti berdasarkan karangka
pemikiran tertentu.
F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan uraian dalam tulisan ini, maka penulis menyusun
sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang masalah, Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
Bab II: Merupakan tinjauan umum tentang Abu Hanifah, yang terdiri dari:
Biografi Kelahirannya Hingga Wafatnya Abu Hanifah, Karya-
Karya Abu Hanifah, Pendidikan dan Guru Abu Hanifah.
Bab III: Merupakan tinjauan umum tentang wudhu’ yang meliputi,
Pengertian Wudhu’, Dasar Hukum Wudhu’, Syarat dan Rukun
Wudhu’, Hal-Hal yang Membatalkan Wudhu’.
Bab IV: Pendapat Imam Abu Hanifah tentang batalnya wudhu’ Di sebabkan
tertawa di dalam shalat, Metode Istinbath Abu Hanifah Dalam
Menetapkan Batalnya Wudhu’ Karena Tertawa Di Dalam Shalat,
Analisis Fiqih Ibadah Tentang Batalnya Wudhu’ Karena Tertawa
Di Dalam Shalat Menurut Imam Abu Hanifah.
Bab V: Kesimpulan Dan Saran.
Daftar Pustaka
